
Gerakan  Pangan  Murah  Keliling
Digelar  di  Bombana,  Bantu
Stabilkan Harga Jelang Ramadan
dan Idul Fitri
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Dinas
Ketahanan Pangan menggelar Gerakan Pangan Murah Keliling (GAUL) sebagai
bagian dari Gerakan Pangan Murah Serentak untuk menjaga stabilitas pasokan
dan  harga  bahan  pokok  di  tengah  masyarakat.  Program ini  ditujukan  untuk
membantu warga memperoleh kebutuhan pangan dengan harga lebih terjangkau
sekaligus  menjadi  langkah  pemerintah  daerah  dalam  mengendalikan  inflasi
menjelang Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN) Ramadan dan Idul Fitri 2026.
Kegiatan  dipusatkan  di  kawasan  Eks  MTQ  Kabupaten  Bombana,  Jumat
(13/2/2026).

Sejak pagi hari,  masyarakat tampak memadati lokasi kegiatan untuk membeli
berbagai  kebutuhan  pokok  seperti  beras,  gula,  minyak  goreng,  telur,  dan
sejumlah  komoditas  pangan  lainnya  yang  dijual  dengan  harga  lebih  rendah
dibandingkan harga pasar. Antusiasme warga terlihat dari antrean yang tertib di
beberapa titik penjualan yang telah disiapkan oleh panitia.

Gerakan  Pangan  Murah  Keliling  ini  merupakan  salah  satu  langkah  strategis
pemerintah daerah untuk memastikan ketersediaan pangan tetap terjaga serta
harga  komoditas  pokok  tetap  stabil,  terutama  menjelang  meningkatnya
permintaan  selama  bulan  Ramadan  dan  Idul  Fitri.  Pada  periode  tersebut,
konsumsi masyarakat biasanya meningkat sehingga berpotensi memicu kenaikan
harga di pasar.

Kepala Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bombana, Sumarni, S.ST., M.Kes,
mengatakan  bahwa  program  ini  dirancang  untuk  membantu  masyarakat
memperoleh  bahan  pangan  dengan  harga  yang  lebih  terjangkau  sekaligus
menjaga  keseimbangan  pasokan  di  pasar.

“Menjelang hari besar keagamaan nasional, permintaan bahan pokok biasanya
meningkat. Melalui Gerakan Pangan Murah Keliling ini, kami ingin memastikan
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masyarakat tetap dapat memenuhi kebutuhan pangan dengan harga yang wajar
dan terjangkau,” ujar Sumarni saat ditemui di sela kegiatan.

Ia menjelaskan bahwa kegiatan tersebut juga merupakan bagian dari komitmen
Pemerintah Kabupaten Bombana dalam mendukung upaya pengendalian inflasi
daerah. Menurutnya, stabilitas harga pangan menjadi salah satu faktor penting
dalam menjaga daya beli  masyarakat,  terutama bagi kelompok rumah tangga
berpendapatan menengah ke bawah.

Sumarni  menambahkan bahwa pemerintah daerah terus  berupaya melakukan
berbagai langkah preventif untuk mencegah lonjakan harga pangan yang sering
terjadi menjelang momen hari besar keagamaan. Salah satu cara yang dilakukan
adalah dengan memperluas akses masyarakat terhadap bahan pangan melalui
program pasar murah dan distribusi pangan bersubsidi.

“Kegiatan  ini  tidak  hanya  membantu  masyarakat  mendapatkan  bahan  pokok
dengan harga lebih murah, tetapi juga menjadi bagian dari strategi pengendalian
inflasi daerah,” jelasnya.

Selain  itu,  gerakan  pangan  murah  juga  diharapkan  mampu  menciptakan
keseimbangan antara ketersediaan dan permintaan komoditas pangan di pasar.
Dengan adanya intervensi pemerintah melalui program ini, diharapkan tekanan
harga dapat ditekan sehingga stabilitas ekonomi daerah tetap terjaga.

Program Gerakan Pangan Murah Keliling ini  juga menjadi  salah satu bentuk
dukungan pemerintah daerah terhadap upaya penguatan ketahanan pangan di
Kabupaten  Bombana.  Ketahanan  pangan  tidak  hanya  berkaitan  dengan
ketersediaan bahan makanan, tetapi juga menyangkut akses masyarakat terhadap
pangan yang cukup, aman, dan terjangkau.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini melibatkan sejumlah pihak terkait yang turut
berperan  dalam  menyediakan  berbagai  komoditas  pangan  bagi  masyarakat.
Sinergi  antara  pemerintah  daerah,  distributor  pangan,  serta  pelaku  usaha
menjadi  faktor  penting  dalam  memastikan  kelancaran  pelaksanaan  program
tersebut.

Sejumlah  warga  yang  hadir  mengaku  terbantu  dengan  adanya  kegiatan  ini.
Mereka dapat membeli bahan kebutuhan pokok dengan harga yang lebih rendah
dibandingkan harga di pasar tradisional, sehingga dapat menghemat pengeluaran



rumah tangga.

Pemerintah daerah juga mengimbau masyarakat agar memanfaatkan program ini
secara bijak dan tetap menjaga ketertiban selama kegiatan berlangsung. Dengan
partisipasi aktif masyarakat, program stabilisasi harga pangan diharapkan dapat
berjalan optimal dan memberikan manfaat yang luas bagi warga.

Melalui  Gerakan Pangan Murah Keliling ini,  Pemerintah Kabupaten Bombana
berharap masyarakat dapat memenuhi kebutuhan pangan menjelang Ramadan
dan Idul Fitri dengan lebih mudah dan terjangkau, sekaligus menjaga stabilitas
harga bahan pokok di daerah tersebut.


